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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kode Etik Pewarta Komunitas hadir sebagai panduan untuk memberi 

gambaran tentang bagaimana seharusnya pewarta komunitas membuat sebuah 

berita. Setelah melakukan analisis terhadap 68 berita Daerah Istimewa Yogyakarta 

di Suarakomunitas.net, maka pada bagian ini peneliti memberikan kesimpulan 

yang menjawab rumusan masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana Penerapan 

Etika Jurnalistik pada berita Daerah Istimewa Yogyakarta di portal komunitas 

Suarakomunitas.net periode Januari-Desember 2013?”  

Peneliti menemukan bahwa Suarakomunitas.net sudah menerapkan dan 

mematuhi Kode Etik Pewarta Komunitas, meskipun masih ada berita-berita yang 

tidak memenuhi penerapan etika jurnalistik dalam hal ini Kode Etik Pewarta 

Komunitas dalam pemberitaannya.  

Dari keenam kategori yang diuji, Suarakomunitas.net memenuhi tiga kategori 

yang diturunkan dari Pasal 1 Kode Etik Pewarta Komunitas meliputi Akurasi 

Fakta, Relevansi Sumber Berita, dan Akurasi Penyajian. Berdasarkan hasil 

temuan penelitian, peneliti menemukan tiga bentuk pelanggaran Kode Etik pada 

berita Daerah Istimewa Yogyakarta di Suarakomunitas.net. Kode etik yang belum 

diterapkan adalah pasal 3 “Pewarta Suara Komunitas selalu menguji informasi, 

memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang 

menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah”. 



103 
 

Hasil analisis penerapan etika jurnalistik pada berita Daerah Istimewa 

Yogyakarta di Suarakomunitas.net dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Suarakomunitas.net sudah mematuhi dan memenuhi Kode Etik Pewarta 

Komunitas untuk unit analisis pasal 1 dengan sub analisis atau kategori 

akurasi fakta, relevansi sumber berita, dan akurasi penyajian. Berita yang 

memenuhi kode etik dengan kategori akurasi fakta sebesar 86,8% atau 59 

berita dari 68 total berita yang dianalisis. Untuk berita yang memenuhi 

kode etik dengan kategori relevansi sumber berita mencapai 58 berita atau 

85,3%. Sedangkan untuk berita yang memenuhi kode etik dengan 

kategori akurasi penyajian mencapai 43 berita atau 63,2%. 

2. Untuk unit analisis Kode Etik Pewarta Komunitas pasal 3, 

Suarakomunitas.net tidak diterapkan dengan baik pada berita Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kategori untuk unit analisis Kode Etik Pewarta 

Komunitas pasal 3 yakni Berimbang, Menguji Informasi (check and 

recheck), dan tidak mencampurkan fakta dan opini.  

 Untuk kategori berimbang, diturunkan lagi menjadi tiga 

kategorisasi yakni satu sisi, dua sisi dan multi sisi. Dari hasil 

analisis 68 berita, Suarakomunitas.net hanya memenuhi 27 berita 

atau 39,7% berita yang berimbang (dua sisi). Sedangkan 60,3% 

atau 41 berita disajikan dengan satu sisi.  

 Untuk kategori Menguji Informasi, sebanyak 51,5% atau 35 

berita Daerah Istimewa Yogyakarta tidak ada pengujian 
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informasi yang terkait dengan check and recheck atau disiplin 

verifikasi.  

 Untuk kategori Pencampuran Fakta dan Opini,  sebanyak 60,3% 

atau 41 berita dari 68 berita yang dianalisis terdapat 

pencampuran fakta dan opini pewarta komunitas. 

Dari hasil data temuan peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

Suarakomunitas.net tidak menerapkan Pasal 3 Kode Etik Pewarta Komunitas 

dalam Berita Daerah Istimewa Yogyakarta periode Januari-Desember 2013. 

 

B.  Saran  

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memiliki beberapa saran  bagi 

pihak Suarakomunitas.net dan akademisi antara lain: 

 

1. Bagi Suarakomunitas.net  

Untuk  Suarakomunitas.net  dengan hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan penulisan berita dari pewarta komunitas dari segi verifikasi.  

Sebagai media komunitas, Suarakomunitas.net sudah memiliki kode etik 

sendiri sehingga berita yang meminimalisir adanya berita bohong. Sehingga 

kedepannya, Suarakomunitas.net  dapat menjadi media informasi alternatif 

yang posisinya diperhitungkan untuk mencapai diversity of content yang tidak 

didapatkan dari media mainstream.  

 

 



105 
 

2. Bagi Akademik 

Dalam penelitian ini peneliti sangat menyadari masih ada beberapa 

kelemahan dari penelitian ini yang masih dapat disempurnakan oleh 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya berfokus pada berita Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan hanya satu media komunitas. Akan lebih bervariasi 

jika pada penelitian selanjutnya dilakukan perbandingan  dari dua media 

komunitas  atau melakukan perbandingan berita-berita pada 

Suarakomunitas.net dalam melihat penerapan etika jurnalistik pada media 

komunitas.  
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